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Abstract 

The principal has not implemented leadership functions optimally to lead his subordinates. School 
principals also still treat their subordinates the same without paying attention to individual differences between 
one teacher and another. Teachers who teach in class are still based on their past experiences from time to time 
so they feel they have mastered the material by rote and do not want to change to new things including learning 
methods, use of media, assessment systems that are not well understood and teach by rote or without teaching 
preparation previously. The focus of this research is: (1) to find out: Is there a relationship between the 
principal's leadership style and the teaching performance of SMPN 2 West Sakra District teachers. (2) Is there a 
relationship between teacher discipline and the teaching performance of teachers at SMPN 2 West Sakra District. 
(3) Is there a relationship between the principal's leadership style and teacher discipline and the teaching 
performance of SMPN 2 West Sakra District teachers?This type of research is quantitative. Data collection was 
carried out using a questionnaire. The results of the research show that (1) there is a positive relationship 
between leadership style and performance because based on the product moment correlation hypothesis test it 
shows r count > r table, namely 0.502 > 0.404. (2) there is a positive and significant relationship between teacher 
discipline and teacher performance. Because, based on the product moment correlation hypothesis test, it shows 
that r count > r table, namely: 0.706 > 0.404. (3) there is a positive and significant relationship between 
leadership style and teacher discipline and teacher performance. Based on the product moment correlation 
hypothesis test, it shows that F count > F table, namely 10.499 > 3.493. So, the teacher's leadership style and 
discipline are related to the teacher's teaching performance. 

 Key words: Discipline; Leadership Style;Performance;  Relationships,  

Abstrak 
Kepala sekolah belum menerapkan fungsi kepemimpinan secara optimal untuk memimpin 

bawahannya. kepala sekolah juga masih memperlakukan bawahannya secara sama tanpa memperhatikan 
perbedaan individual antara guru satu dengan guru yang lainnya.guru  yang mengajar di kelas masih 
berdasarkan pengalaman masa lalunya dari waktu kewaktu sehingga merasa menguasai materi di luar kepala 
dan tidak mau mengubah kepada hal-hal yang baru termasuk  metode  pembelajaran,  penggunaan  media,  
sistem  penilaian yang  kurang  dipahami  dan  mengajar  secara  hafalan  atau  tanpa  persiapan mengajar 
sebelumnya. Fokus penelitian ini: (1) mengetahui: Apakah terdapat hubungan antara  gaya kepemimpinan 
kepala sekolah dengan kinerja mengajar guru SMPN 2 Kecamatan Sakra Barat. (2) Apakah terdapat hubungan 
antara  disiplin guru dengan kinerja mengajar guru SMPN 2 Kecamatan Sakra Barat. (3) Apakah terdapat 
hubungan antara  gaya kepemimpinan kepala sekolah dan disiplin guru  dengan kinerja mengajar guru SMPN 
2 Kecamatan Sakra Barat. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan angket. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) terdapat hubungan yang positif antara gaya kepemimpinan dengan 
kinerja karena berdasarkan uji hipotesis korelasi product moment menunjukkan r hitung > r tabel yaitu 0,502 
> 0,404. (2) terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara disiplin guru dengan kinerja guru. Karena, 
berdasarkan uji hipotesis korelasi product moment menunjukkan r hitung > r tabel yaitu: 0,706 > 0,404. (3) 
terdapat hubungan yang positif  dan signifikan antara gaya kepemimpinan dan disiplin guru dengan kinerja 
guru. Berdasarkan uji hipotesis korelasi product moment menunjukkan F hitung > F tabel yaitu 10,499 > 
3,493. Jadi, gaya kepemimpinan dan disiplin guru terdapat hubungan dengan kinerja mengajar guru. 

  Kata kunci: Hubungan, gaya kepemimpinan, disiplin, kinerja. 
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PENDAHULUAN 

Masalah kepemimpinan selalu memberikan kesan yang menarik sebab suatu organisasi 

dapat  berhasil  atau  tidaknya  sebagian  ditentukan  oleh kualitas   kepemimpinan.  Mulyasa,   

(2013: 59), menjelaskan kepemimpinan merupakan proses mempengaruhi kegiatan seseorang atau 

kelompok  dalam  usaha  ke  arah  pencapaian  tujuan  dalam situasi tertentu. Sehingga dapat 

diartikan bahwa Kepemimpinan merupakan tindakan yang dilakukan oleh individu untuk 

mempengaruhi dan memberikan arah  kepada  individu  atau  kelompok  lain  dalam  suatu  

organisasi  tertentu untuk mencapai tujuan  yang telah ditetapkan  sebelumnya. Kepemimpinan 

merupakan salah satu faktor utama dalam kehidupan berorganisasi yang memegang peranan 

kunci. Karena kepemimpinan seorang pemimpin berperan sebagai pengatur dalam proses 

kerjasama antara pemimpin dengan individu maupun pemimpin dengan kelompoknya. 

Kepemimpinan seorang pemimpin (kepala sekolah) akan mampu membedakan antara suatu 

organisasi dengan organisasi lainnya. Gaya kepemimpinan yang dimiliki oleh pemimpin (kepala 

sekolah) dalam memimpin suatu organisasi akan mempengaruhi kinerja guru. 

Menurut Mulyasa, (2013: 60), gaya kepemimpinan merupakan norma prilaku yang 

digunakan seseorang pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang lain seperti 

yang ia lihat. Sehingga dapat diartikan bahwa gaya kepemimpinan merupakan cara yang 

digunakan seorang pemimpin dalam mempengaruhi bawahannya. 

Kepemimpinan  yang  efektif  dan  tidak  efektif  merupakan  hal  yang paling utama yang 

harus dipahami oleh seorang pemimpin (kepala sekolah) dalam memimpin suatu organisasi atau 

kelompok. Dengan memahami gaya kepemimpinan akan dapat meningkatkan pemahaman 

seorang pemimpin (kepala sekolah) terhadap dirinya sendiri serta dapat mengetahui kelemahan 

maupun kelebihan potensi yang ada dalam dirinya dan dapat meningkatkan pemahaman tentang 

bagaimana seharusnya memperlakukan bawahannya. 

Kinerja guru adalah kemampuan seorang guru dalam melaksanakan proses pembelajaran di 

kelas sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan (Sumarno, 2009: 20). Kemampuan ini mencakup 

beberapa aspek,  diantaranya:  perencanaan  program  belajar  mengajar,  pelaksanaan proses 

belajar mengajar, penciptaan dan pemeliharaan kelas yang optimal, pengendalian kondisi belajar 

yang optimal, serta penilaian hasil belajar. Kinerja tentu menjadi faktor yang sangat penting 

dalam menentukan kualitas kerja seseorang termasuk seorang guru. 

Hasil   observasi   yang   dilakukan   oleh   peneliti   pada   tanggal   25-26 Februari 2021 

dengan melakukan wawancara langsung kepada kepala sekolah maupun guru kelas, terdapat  guru  

yang mengajar di kelas masih berdasarkan pengalaman masa lalunya dari waktu kewaktu 

sehingga merasa menguasai materi di luar kepala dan tidak mau mengubah kepada hal-hal yang 

baru termasuk  metode  pembelajaran,  penggunaan  media,  sistem  penilaian yang  kurang  

dipahami  dan  mengajar  secara  hafalan  atau  tanpa  persiapan mengajar sebelumnya. 

Sedangkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru-guru dikatakan bahwa 

kepala sekolah belum menerapkan fungsi kepemimpinan secara optimal untuk memimpin 

bawahannya. Karena banyak dari kebijakan yang  dilakukan  oleh  sekolah  bukan  berasal  dari  

pemikiran  dari  seorang kepala sekolah selaku pemimpin, tetapi kebijakan tersebut didasari oleh 

pemikiran guru selaku bawahannya. Selain itu kepala sekolah juga masih memperlakukan 

bawahannya secara sama tanpa memperhatikan perbedaan individual antara guru satu dengan 

guru yang lainnya. Karena banyak dari tugas yang diberikan kepala sekolah kepada guru tidak 

dipertimbangkan berdasarkan kemampuan yang dimiliki oleh guru tersebut. Sehingga kepala 
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sekolah menganggap bahwa tugas yang diberikan dapat dilaksanakan oleh semua guru selaku 

bawahannya. 

Setiap kepala sekolah sebagai pemimpin tertinggi yang berada pada organisasi sekolah 

hendaknya memiliki bekal kemampuan, keahlian dan keterampilan dalam menjalankan lembaga 

yang dipimpinnya. Selain itu kemampuan untuk mempengaruhi serta memotivasi bawahannya 

perlu untuk dimiliki guna untuk meningkatkan kinerja bawahannya. Keberhasilan organisasi 

sekolah bukan hanya ditentukan oleh pemimpinnya saja tetapi juga dapat didukung oleh 

pendayagunaan sumber daya manusia karena kelemahan yang dimiliki dari seorang pemimpin 

(kepala sekolah) bisa jadi terdapat pada kelebihan yang dimiliki oleh bawahannya (guru) itu 

sendiri.  

Oleh sebab itu kepala sekolah sebagai pemimpin suatu organisasi seharusnya dapat melihat 

apa yang dibutuhkan oleh bawahannya sehingga dapat meningkatkan prestasi serta kinerja guru 

antara lain dengan memberikan dorongan kepada guru agar dapat melaksanakan tugas mereka 

sesuai dengan aturan dan pengarahan. Karena kinerja sangat berkait dengan kepemimpinan 

organisasi sekolah dan juga kepentingan guru itu sendiri, oleh karena itu bagi Sekolah Dasar hasil 

penilaian kinerja para guru sangat penting artinya. Sedangkan bagi guru itu sendiri penilaian 

terhadap kinerja dapat berperan sebagai umpan balik tentang berbagai hal seperti kemampuan, 

kelebihan, kekurangan, dan potensi yang dimilikinya. sehingga dapat bermanfaat untuk 

menentukan tujuan, jalur, rencana dan pengembangan bagi  karir  seorang  guru.  Sehingga 

penilaian  kinerja  guru  secara  berkala sangat penting untuk dilakukan. Dengan adanya penilaian 

terhadap kinerja guru tentu akan menjadi gambaran tentang keberhasilan maupun kegagalan bagi 

seorang guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai seorang pendidik. 

Kinerja penting untuk diteliti karena ukuran keberhasilan dari suatu organisasi atau sekolah 

dapat dilihat dari kinerja maupun pelaksanaan pekerjaannya  sehingga  kemajuan  suatu  sekolah  

dapat  dipengaruhi  oleh kinerja guru-gurunya. Penilaian kinerja guru sebenarnya merupakan 

penilaian terhadap penampilan kerja guru itu sendiri terhadap taraf potensi kerja guru dalam 

upaya mengembangkan diri untuk kepentingan sekolah. 

Kinerja guru merupakan seluruh usaha serta kemampuan seorang guru dalam melaksanakan  

proses  pembelajaran  untuk  mencapai  tujuan  dari pendidikan. Adapun kinerja guru meliputi 

seluruh kegiatan yang menyangkut tugas utama sebagai seorang guru serta pengembangan pribadi 

seorang guru. Tugas utama seorang guru dalam proses pembelajaran dapat dimulai dari 

merencanakan pembelajaran, melaksanakan, mengevaluasi, memberikan penilaian sampai dengan 

tindak lanjut dalam proses pembelajaran. Selain itu seorang guru juga dituntut untuk dapat 

memiliki wawasan yang luas dalam ilmu kependidikan, pemahaman terhadap peserta didik serta 

mampu untuk mengembangkan potensi yang dimiliki oleh peserta didik. 

 

METODE PENELITIAN 
         Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Kuantitatif, Creswell (1994:12) penelitian 

kuantitatif merupakan sebuah penyelidikan tentang masalah sosial berdasarkan pada pengujian 

sebuah teori yang terdiri dari variabel-variabel, diukur dengan angka, dan dianalisis dengan 

prosedur statistik untuk menentukan apakah generalisasi prediktif teori tersebut benar. Penelitian 

ini merupakan penelitian korelasi karena tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui apakah ada 

hubungan antara gaya kepemimpinan dan disiplin dengan kinerja mengajar guru. Penelitian 

korelasi termasuk dalam penelitian yang bersifat non eksperimen. Dalam penelitian ini tidak 

melakukan suatu perlakuan pada objek peneliti tersebut. Penelitian korelasi termasuk penelitian 
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deskriptif.Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti disesuaikan dengan arah yang 

akan dikembangkan. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti 

adalah metode Angket. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis 

data regresi dengan bantuan SPSS 23. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data dalam penelitian ini diperoleh dengan memberikan instrument angket gaya 

kepemimpinan, disiplin, dan kinerja  kepada guru-guru yang ada di SMPN 2 Sakra Barat. Skor 

perolehan dibagi dibagi menjadi 3 yaitu: 

1. Angket gaya kepemimpinan  

           Angket dibagikan kepada guru-guru yang ada di SMPN 2 Sakra Barat yang menjadi 

sampel penelitian. Angket ini terdiri dari 20 item. Kategori jawaban angket 5 (selalu), 4 

(sering), 3 (kadang-kadang), 2 (jarang), 1 (tidak pernah). Adapun hasil angket dari gaya 

kepemimpinan berjumlah 1.538. 

2. Angket Disiplin 

      Angket dibagikan kepada guru-guru yang ada di SMPN 2 Sakra Barat yang menjadi 

sampel penelitian. Angket ini terdiri dari 20 item. Kategori jawaban angket 5 (selalu), 4 

(sering), 3 (kadang-kadang), 2 (jarang), 1 (tidak pernah). Adapun hasil angket dari disiplin 

berjumlah 1.266. 

3. Angket Kinerja 

Angket dibagikan kepada guru-guru yang ada di SMPN 2 Sakra Barat yang menjadi 

sampel penelitian. Angket ini terdiri dari 60 item. Kategori jawaban angket 5 (selalu), 4 

(sering), 3 (kadang-kadang), 2 (jarang), 1 (tidak pernah). Adapun hasil angket dari kinerja 

berjumlah 4.116 Setelah data sudah diuji persyaratan analisis baru akan di uji hipotesisnya 

dengan variabel X1 dan X2. 

A. Pengujian Persyaratan Analisis 

Analisis yang dilakukan yaitu uji normalitas dan linearitas pada variabel X1, X2, dan 

Y. Pengujian dilakukan sebagai persyaratan dalam menganalisis data sebelum hipotesis 

di analisis. 

1. Uji Linearitas 

Uji linearitas dimaksudkan untuk mengetahui masing-masing variabel 

mempunyai pengaruh yang linier atau tidak terhadap variabel berikutnya. 

2. Uji Hipotesis 

       Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara 

variabel bebas dengan variabel terikat. Pengujian hipotesis ini menggunakan taraf 

signifikan 5 %. Apabila harga r hitung lebih besar dari r tabel, maka koefisien 

dikatakan signifikan dan begitu sebaliknya. Hipotesis pertama dan kedua diuji 

menggunakan korelasi product moment dari pearson sedangkan hipotesis ketiga 

menggunakan korelasi berganda 

a. Hipotesis pertama 

  Pengujian hipotesis pertama dalam penelitian  ini yaitu: 

Ho : tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara Gaya  

         kepemimpinan dengan Kinerja. 
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Ha : terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara gaya  

       kepemimpinan dengan kinerja.  

Hasil hipotesis setelah dilakukan analisis menggunakan korelasi product 

moment dari pearson yang menunjukkan korelasi sebesar 0,502 dikonsultasikan 

pada r tabel dengan N 22 dan taraf signifikan 5 %. Harga r tabel 0,404 sehingga r 

hitung lebih besar dari r tabel. Hal ini berarti  terdapat hubungan yang positif dan 

antara gaya kepemimpinan dengan kinerja. 

b. Hipotesis kedua 

Pengujian hipotesis kedua dalam penelitian ini yaitu: 

Ho : tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara Disiplin dengan 

kinerja  

Ha : terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara disiplin dengan kinerja. 

 Hasil hipotesis setelah dilakukan analisis menggunakan korelasi product 

moment dari pearson yang menunjukkan korelasi sebesar 0,706 dikonsultasikan 

pada r tabel dengan N 22 dan taraf signifikan 5% . harga r tabel 0,404 sehingga r 

hitung lebih besar dari r tabel. Hal ini berarti terdapat hubungan yang positif dan 

signifikan antara disiplin dengan kinerja. 

 

c. Hipotesis Ketiga 

Pengujian hipotesis ketiga dalam penelitian ini yaitu: 

Ho : tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan secara bersama-sama  

        antara gaya kepemimpinan dan disiplin dengan kinerja. 

Ha : terdapat hubungan yang positif dan signifikan secara bersama-sama antara  

        gaya kepemimpinan dan disiplin dengan kinerja. 

Hasil hipotesis setelah dilakukan analisis menggunakan korelasi product 

moment dari pearson yang menunjukkan F hitung > F tabel yaitu 10,499 > 3,493, 

maka dapat disimpulkan Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan demikian, maka 

terdapat hubungan positif dan signifikan antara gaya kepemimpinan dan disiplin 

dengan kinerja. 

Untuk mengetahui apakah koefisien persamaan regresi ganda diterima atau 

tidak, maka nilai F hitung di atas dibandingkan dengan nilai F tabel  dengan dk = n 

– k dimana k adalah jumlah variabel bebas penelitian sehingga dk untuk F tabel 

adalah 20 yaitu 3,493. Adapun ketentuan dari penerimaan koefisien regresi adalah:  

Jika F hitung  > F tabel, maka koefisien regresi diterima. 

Jika F hitung < F tabel, maka koefisien regresi ditolak. 

Dengan demikian, koefisien regresi ganda dapat dijadikan sebagai alat 

untuk melihat perubahan atau gejala yang terjadi pada variabel Y (dependen) 

akibat dari adanya setiap perubahan yang terjadi pada variabel X1 dan X2. 

Pembahasan  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji adanya hubungan gaya kepemimpinan dan disiplin 

dengan kinerja. Berdasarkan data penelitian yang dianalisis maka dilakukan pembahasan tentang 

hasil penelitian sebagai berikut: 
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1. Hubungan gaya kepemimpinan dengan kinerja. 

Berdasarkan hasil analisis, menunjukkan tidak adanya hubungan positif gaya 

kepemimpinan Kepala Sekolah dengan kinerja guru. Melalui analisis korelasi product 

moment diperoleh sebesar 0,502 dikonsultasikan pada r tabel dengan N 22 dan taraf 

signifikan 5 %. Harga r tabel 0,404 sehingga r hitung lebih besar dari r tabel. Hal ini berarti 

terdapat hubungan yang positif dan antara gaya kepemimpinan dengan kinerja. 

Menurut Alimudin dan Sukonco (2017) gaya kepemimpinan merupakan rangkaian 

karakteristik yang digunakan oleh pemimpin untuk mempengaruhi bawahannya guna 

mencapai tujuan organisasi. Dengan kata lain, gaya kepemimpinan merupakan cara 

berperilaku dan strategi yang disukai dan sering diadopsi oleh pemimpin.  Menurut Robbins 

(2008:87) gaya kepemimpinan merupakan kemampuan untuk mempengaruhi suatu kelompok 

ke arah tercapainya suatu tujuan.  

2. Hubungan Disiplin dengan Kinerja 

Berdasarkan hasil analisis, menunjukan adanya hubungsn positif  disiplin dengan 

kinerja. Melalui analisis korelasi product moment diperoleh sebesar 0,706 dikonsultasikan 

pada r tabel dengan N 22 dan taraf signifikan 5% . harga r tabel 0,404 sehingga r hitung lebih 

besar dari r tabel. Hal ini berarti terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara disiplin 

dengan kinerja. 

Menurut Dolet Unaradjan (2018:181) bahwa: disiplin adalah usaha mencegah 

terjadinya pelanggaran-pelanggaran terhadap ketentuan yang telah disetujui bersama dalam 

melaksanakan kegiatan agar pembinaan hukuman pada seseorang atau kelompok dapat 

dihindari. 

3. Hubungan gaya kepemimpinan dan disiplin dengan kinerja. 

Hasil hipotesis setelah dilakukan analisis menggunakan korelasi product moment dari 

pearson yang menunjukkan F hitung > F tabel yaitu 10,499 > 3,493, maka dapat disimpulkan 

Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan demikian, maka terdapat hubungan positif dan signifikan 

antara gaya kepemimpinan dan disiplin terhadap kinerja.  

 

SIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan bahwa:  

Terdapat hubungan yang positif antara gaya kepemimpinan dengan kinerja. Karena berdasarkan 

uji hipotesis korelasi product moment menunjukkan r hitung lebih besar dari r tabel yaitu 0,502 > 

0,404 Terdapat hubungan yang positif antara disiplin guru dengan kinerja guru. Karena 

berdasarkan uji hipotesis korelasi product moment menunjukkan r hitung > r tabel yaitu 0,706 > 

0,404 Terdapat hubungan yang positif antara gaya kepemimpinan dan disiplin dengan kinerja. 

Berdasarkan uji hipotesis korelasi product moment menunjukkan F hitung > F tabel yaitu 10,499 

> 3,493. 
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